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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskritif analitik dengan menggunakan 
pendekatan berupa metode observasional karena hanya melihat posisi duduk 
dan lama duduk pada penjahit untuk mengetahui kejadian low back pain. 
Adapun pendekatan  yang digunakan adalah pendekatan secara Cross Sectional 
yaitu data antara variable independen dan variable dependen akan dikumpulkan 
secara bersamaan (Notoadmojo, 2005). 
 
 
 
Bagan 4.1 Desain Penelitian 
 
Posisi dan lama 
duduk (X) 
Kejadian Low Back 
Pain (Y) 
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B. Kerangka Kerja Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.2 Kerangka Penelitian 
 
Observasi dengan pendekatan Cross Sectional 
Populasi: Penjahit konveksi di Kelurahan Pisang Candi 
Barat-Malang 
Teknik sampling secara probabilitas 
Sampel: 60 penjahit 
Variabel Independen Variabel Dependen 
Posisi dan lama duduk Low Back Pain 
Kuisioner dan REBA 
Nordic Body Map 
Skala: Rasio 
Skala: Rasio 
 
H0: Tidak Ada Hubungan Posisi 
dan Lama Duduk Terhadap 
Tingkat Terjadinya Keluhan Low 
Back Pain Pada Penjahit di 
Kelurahan Pisang Candi Barat-
Malang 
H1: Terdapat Hubungan Posisi 
dan Lama Duduk Terhadap 
Tingkat Terjadinya Keluhan 
Low Back Pain Pada Penjahit di 
Kelurahan Pisang Candi Barat-
Malang 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pisang Candi Barat-Malang 
 
D. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari beberapa individu maupun objek 
yang secara potensional bisa diukur pada saat penelitian (Swarjana, 2012). 
Populasi dalam penelitian ini adalah penjahit yang ada di Kelurahan 
Pisang Candi Barat-Malang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mempunyai 
karakteristik tertentu untuk di teliti (Djarwanto, 1994). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penjahit yang ada di Kelurahan 
Pisang Candi Barat-Malang. 
3. Sampling 
Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara random 
sampling yang merupakan teknik yang dilakukan untuk memeberikan 
peluang dan kesempatan pada semua anggota populasi (Drs. Kutjojo, M. 
Pd, 2009). 
a. Karakteristik Inklusi 
1. Penajahit di Kelurahan Pisang Candi Barat- Malang 
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2. Penjahit dengan lama duduk 2 jam perhari 
3. Berusia antara 20 -60 tahun 
b. Karakteristik Eksklusi 
1. Penjahit yang memiliki masalah fraktur pada vertebrae lumbal 
2. Penjahit yang mempunyai riwayat trauma dan memiliki kelainan 
pada tulang belakang 
3. Penjahit yang sedang mengalami dismenorea dan yang sedang 
hamil 
 
E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah posisi dan lama 
duduk pada penjahit 
2. Variabel Terikat (Dependent) dalam penelitian ini adalah tingkat 
kejadian low back pain 
 
F. Alat Pengmpulan Data 
1. Nordic Body Map (NBM) 
 Nordic body map merupakan peta tubuh yang digunakan untk 
mengetahui bagian tubuh dan juga otot yang mengalami keluhan dan juga 
tingkat keluhan pada otot skeletal yang dirasakan oleh pekerja (Nurliah, 
2012). NBM membagi bagian tubuh mulai dari0-27 dimulai dari leher 
sampai kaki. 
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2. Rappi Entire Body Assessment (REBA) 
 Lembar pada REBA digunakan untuk menilai postur tubuh pada 
pekerja dengan menggunakan kamera digital dan dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu (Nurliah, 2012). 
a. Kelompok A :area pada kelompok A ini meliputi batang tubuh, leher, 
dan kaki. 
b. Kelompok B :area pada kelompok B ini meliputi lengan atas, lengan 
bawah, dan pergelangan tangan. Postur kelompok B ini dinilai secara 
terpisah untuk sisi kiri dan juga untk sisi kanan,  
 
G. Defenisi Operasional 
Tabel 4.3 Defenisi Operasional 
No Variabel Defenisi Alat ukur Skala 
data 
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Variable 
independet 
 
Posisi 
duduk 
Gambaran untuk 
posisi duduk 
pada penjahit di 
Kelurahan 
Pisang Candi 
Barat-Malang 
 
REBA 
 
Rasio 
 
Lama 
Duduk 
Waktu rentan 
pada pekerja 
penjahit  di 
Kelurahan 
Pisang Candi 
Barat-Malang 
 
Kuisioner 
 
Rasio 
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Variable 
dependen 
 
 
Kejadian 
low back 
pain 
Nyeri pada  
bagian vertebrae 
lumbal dengan 
ada atau tidak 
adanya nyeri 
menjalar ke 
badan, dan 
anggota gerak 
bawah lainnya 
 
 
Nordic body 
map 
 
 
Rasio 
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H. Prosedur Pengumpulan Data 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan melalui 
hasil observasi, pengukuran, dan juga kuisioner. Kuisioner disebarkan pada 
saat penelitian untuk menganalisa posisi duduk dan lama duduk yang beresiko 
menimbulkan nyeri low back pain. Langkah-langkah  yang dilakukan dalam 
pengambilan data adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
2. Menyusun proposal untuk penelitian 
3. Melakukan studi pendahuluan 
4. Mempersiapkan surat izin penelitian yang akan dimasukan pada pihak 
yang berkepentingan 
5. Mempersiapkan instrument penelitian yang digunakan pada saat 
penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan 
menggunakan informant cosent serta alat yang dibutuhkan pada saat 
penelitian 
6. Tahap pelaksanaan 
a. Peneliti telah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian pada 
pekerja yang bersangkutan 
b. Memastikan bahwa responden telah bersedia untuk menjadi 
resonden dalam penelitian dan siap untuk difoto posisi kerjanya 
c. Koordinasi dengan pihak penjahit tentang rancangan pelaksanaan 
pengamblan data dilapangan, agar pada saat pembagian kuisioner 
dan pengisian form kuisioner dapat berjalan dengan lancer 
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d. Berikan ucapan terimakasih setelah melakukan penelitian pada 
resonden yang sudah menyempatkan waktunya untuk menjadi 
responden 
e. Hasil observasi di tabulasi, kemudian di analisis dan disimpulkan 
hasil akhirnya 
 
I. Pengolahan Data 
 Langkah-langkah dalam menganalisa dalam penelitian adalah sebagai 
berikut 
1. Editing 
     Editing yaitu memeriksa kembali hasil data yang sudah 
diperoleh berdasarkan kebenaran data yang didapatkan atau formulir 
kuisioner yang sudah diperoleh dan dikumpulkan (Septiawan, 2013) 
2. Coding 
  Coding merupakan pemebrian tanda atau kode dari jawaban-
jawabanyang didapatkan dari responden 
3. Entire 
  Entire yaitu tahapan memasukan data yang sudah dikumpul ke 
dalam program komputer untuk diolah sesuai dengan variabel yang 
sudah ada (Septian, 2013) 
4. Tabulasi data 
  Pemeriksaan kembali data yang sudah dikumpulkan, apakh 
terdapat kesalahan atau tidak sebelum data dianalisa oleh peneliti 
(Septian, 2013). 
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J. Teknik Analisa Data 
1. Analisa Univariat 
Analisa univariat merupakan analisa yang dilakukan untuk bisa 
mengetahui distribusi dari frekuensi dan persentase pada setiap variabel 
yang akan diinginkan dari tabel distribusi (Notoatmodjo, 2010).  
2. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah pengujian data yang dilakukan untuk melihat 
apakah terdapat nilai berdistribusi normal atau tidak (Ghazali, 2009). 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui kenormalanan distribusi pada 
sebuah data dapat menggunakan uji kolmogorof-smirnof dan shapiro-
walk. Uji uji kolmogorof-smirnof dogunakan apabila sampel penelitian 
lebih dari 50 orang sedangkan uji shapiro-walk digunakan apabila sempel 
penelitian kurang dari 50 orang (Oktaviani & Notobroto, 2014). 
3. Analisa Bivariat 
 Analisa bivariat digunakan untuk menganalisa hubungan antara 
variabel independent dan variabel dependen (Hastono & Sabri, 2009). Jika 
hasil dari uji normalitas berdistrinusikan normal, maka uji yang digunakan 
adalah uji spearmen dan sebaliknya jika hasil uji normalitas 
berdistribusikan tida normal, maka uji yang digunakan adalah uji chi 
square.  
 
K. Etika Penelitian 
 Dalam melakukan penelitan, peniliti terlebih dahulu mengajukan 
permohonan ijin kepada pihak yang bersangkutan untuk mendapatkan 
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persetujuan sebelum melakukan penelitain. Kemudian melakukan penelitian 
dengan menekan masalah etika sebagai berikut ini: 
1. Informed Consent (Lembar Persetujuan)
Informed Consent merupakan lembar persetujuan untuk responden 
sebelum peneliti dilakukan dengan tujuan agar responden mengetahui 
maksud dan tujuan peneliti melakukan penelitian yang bertujuan agar 
responden bisa mengetahui maksut dan tujuan daro penelitian yang akan 
dilakukan. Apabila responden bersedia diteliti maka responden wajib 
untuk menandatangani lembar persetujaun yang sudah disediakan 
sebelumnya oleh peneliti dan sebaliknya jika responden tidak bersedia 
maka peneliti harus tetap menghormati hak dari responden dan tidak 
memaksa (Nursalam, 2008). 
2. Anonymity (Tanpa Nama)
Anonymity merupakan upaya untuk menjaga kerahasiaan, dalam arti 
identitas responden tetap dijaga. Dalam hal ini responden tidak 
mencantumkan nama secara keseluruhan melainkan diganti dengan insial 
nama (Nursalam, 2008). 
3. Confidentiallyti (Kerahasiaan)
Confidentiallyti dimaksudkan untuk menjaga kenyamanan pada 
responden selama penelitian berlangsung. Semua informasi dari 
ressponden yang tekah dikumpulkan harus dijamin kerahasiaannya dan 
hanya kelompok data tertentu saja yang akan dikumpulkan pada hasil riset 
(Nursalam, 2008). 
